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LAMPIRAN 1 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR KOMPRES BAWANG MERAH 

 

KOMPRES BAWANG MERAH DIBAGIAN AKSILLA 

PENGERTIAN Tindakan dilakukan dengan membasahi kain atau 

washlap menggunakan air hangat yang telah 

dicampurkan dengan bawang merah yang sudah 

dihaluskan. Selanjutnya, kain tersebut 

ditempelkan pada area aksila  untuk  membantu  

proses pelepasan panas dari tubuh. 

TUJUAN Menurunkan suhu badan 

PETUGAS Mahasiswa 

PERALATAN 1. Alat tulis (bolpoin, buku catatan) 

2. Lembar observasi 

3. Jam tangan 

4. Thermometer 

5. Handscoon 

6. Baskom 

7. Air hangat 

8. Kain/ washlap 

9. Perlak/ pengalas/ handuk 

10. Bawang merah 

11. Pisau 

PROSEDUR PELAKSANAAN a.  Tahap Pra Internal 

1.  Memeriksa dan memverifikasi 

kembali data pasien yang telah diperoleh 

sebelumnya. 
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 2. Melakukan kebersihan tangan sesuai prosedur. 

3. Menyiapkan dan membawa seluruh peralatan yang 

diperlukan ke dekat pasien. 

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada pasien dan 

memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan kepada pasien atau keluarga mengenai 

tujuan dan prosedur tindakan yang akan dilakukan. 

3. Memastikan pasien atau keluarga memahami 

tindakan yang akan diberikan serta memberikan 

persetujuan untuk dilakukan tindakan. 

c. Tahap Kerja 

1. Mengawali tindakan dengan membaca tasmiyah 

dan memastikan pasien berada dalam kondisi siap 

untuk menjalani tindakan kompres pada area aksila. 

2. Melakukan kebersihan tangan kembali sebelum 

tindakan dan menggunakan sarung tangan sesuai 

kebutuhan. 

3. Menempatkan  seluruh  alat  dan 

bahan yang diperlukan di dekat pasien  agar  

mudah  digunakan 
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 selama tindakan. 

4. Menyiapkan tiga siung bawang merah, 

kemudian mengupas dan mengirisnya 

menjadi beberapa bagian. Masukkan irisan 

bawang merah ke dalam wadah, kemudian 

tambahkan sekitar 300 cc air hangat kuku. 

5. Memposisikan pasien senyaman mungkin 

dengan tetap menjaga privasi dan 

kenyamanan pasien selama tindakan. 

6. Sekitar lima menit sebelum pemberian 

kompres, mengukur suhu tubuh pasien 

menggunakan termometer digital pada area 

aksila selama kurang lebih 1–2 menit atau 

sampai alat memberikan tanda bahwa 

pengukuran telah selesai. Hasil pengukuran 

dicatat pada lembar observasi. 

7. Menempatkan perlak, pengalas, atau 

handuk di bawah area aksila yang akan 

diberikan kompres untuk menjaga 

kebersihan dan kenyamanan pasien. 

8. Membasahi kain atau washlap dengan 

campuran air hangat dan irisan bawang 

merah, kemudian 

memberikan kompres pada area 
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 aksila selama 15 menit, satu kali sehari selama 

dua hari sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

9. Setelah kompres selesai, melakukan pengukuran 

suhu tubuh kembali sekitar lima menit setelah 

tindakan dan mencatat hasilnya pada lembar 

observasi. 

10. Membandingkan hasil pengukuran suhu tubuh 

sebelum dan sesudah pemberian kompres untuk 

mengetahui perubahan suhu pasien. 

d. Tahap Terminasi 

1. Memberitahukan kepada pasien bahwa tindakan 

telah selesai dilakukan. 

2. Mengobservasi dan menanyakan respons pasien 

setelah diberikan tindakan. 

3. Merapikan kembali pasien dan lingkungan 

sekitar. 

4. Membereskan seluruh alat yang telah digunakan 

dan melepaskan sarung tangan sesuai prosedur. 

5. Melakukan  kebersihan  tangan 

setelah seluruh rangkaian tindakan selesai. 

Menurut Jurnal, Harnani, 2019 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

Pasien 1 : An.Z 

Hari 1 
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Pasien 2 : An.M 

Hari 1 
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Pasien 3 : An.K 

Hari 1 

   

Hari ke 2 
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